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ABSTRAK 

 

Buku Proyek Akhir ini memiliki pembahasan mengenai perancangan pembangkit 

listrik tenaga bayu. Kebutuhan energi sangat penting bagi manusia sebagai penunjang 

keberlangsuangan hidup manusia. Salah satu kebutuhan energi yang sangat penting ialah 

energi listrik. Pada perencana sistem ini dapat dilihat kemungkinan-kemungkinan 

perkembangan sistem tenaga listrik di tahun-tahun yang akan datang. Maka dari itu 

diperlukan pengembangan industri listrik yang meliputi perencanaan pembangkitan, 

sistem kontrol dan proteksi, serta sistem transmisi dan distribusi listrik yang akan 

disalurkan hingga sampai pada konsumen.  

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam proyek akhir  yang diberi judul 

rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe savonius. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian perancangan bangun. 

Rancangan dari rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe 

savonius ini ialah jenis pembangkit listrik yang menggunakan poros vertikal Kemudian 

untuk konstruksi yang digunakan ialah besi hollow hitam 30 x 30 x 1,6 mm dan besi siku 

hitam 40 x 40 x 3 mm. Bentuk dari konstruksi ini didesain agar dapat dikencangkan ke 

dak mengguanakan baut 8 mm. Dimensi dari rangka ini ialah 75 x 75 cm dengan tinggi 

150 cm agar bisa diakses pada pintu rumahan.  

Daya yang dihasilkan pada generator alat pembangkit ini adalah 4,13 watt dengan 

kecepatan angin rata-rata 2,9 m/s pada pengujian pertama dan 4,16  watt dengan 

kecepatan angin rata-rata 2,9 m/s pada pengujian kedua. Efisiensi dari daya angin dengan 

daya generator pada turbin ini ialah 0,2%. 

 

 

Kata Kunci: rancang bangun, pembangkit listrik tenaga bayu, turbin savonius, 

generator   
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF SAVONIUS  

TYPE VERTICAL AXIS WIND POWER PLANT 

 

 

ABSTRACT 

 

This Final Project book has a discussion on the design of wind power plants. 

Energy needs are very important for humans as a supporter of human life. One of the 

most important energy needs is electrical energy. The planner of this system can see the 

possibilities for the development of the electric power system in the years to come. 

Therefore, it is necessary to develop the electricity industry which includes planning for 

generation, control and protection systems, as well as transmission and distribution 

systems of electricity that will be distributed to consumers. 

The type of research used by the author in the final project entitled the design of a 

vertical axis wind power plant of the Savonius type. This research is included in building 

design research. 

The design of the Savonius type vertical axis wind power plant is a type of power 

plant that uses a vertical shaft. Then for the construction used is black hollow iron 30 x 

30 x 1.6 mm and black angle iron 40 x 40 x 3 mm. The shape of this construction is 

designed so that it can be tightened without using 8 mm bolts. The dimensions of this 

frame are 75 x 75 cm with a height of 150 cm so that it can be accessed at the door of the 

house. 

The power generated in this generator is 4.13 watts with an average wind speed of 

2.9 m/s in the first test and 4.16 watts with an average wind speed of 2.9 m/s in the second 

test. The efficiency of wind power with generator power in this turbine is 0.2%. 

 

Keywords: design, wind power plant, savonius turbine, generator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi sangat penting bagi manusia sebagai penunjang 

keberlangsungan hidup manusia. Salah satu kebutuhan energi yang sangat penting 

ialah energi listrik. Peningkatan kebutuhan energi listrik terjadi akibat pertambahan 

penduduk yang tinggi, tetapi hal ini tidak seimbang dengan peningkatan penyediaan 

tenaga listrik, kapasitas daya terpasang masih tetap, sementara kebutuhan 

masyarakat terus meningkat. Masyarakat Indonesia tergantung pada pasokan listrik 

PLN, tidak hanya untuk kebutuhan penerangan tetapi juga untuk mendukung 

kegiatan ekonomi. Akibat yang ditimbulkan adalah sering terjadi pemadaman aliran 

listrik oleh PLN, terutama pada saat beban puncak. Hal ini disebabkan oleh akibat 

pemakaian beban yang melebihi daya yang telah disediakan. Kebutuhan energi 

listrik yang terus meningkat itulah, maka diperlukan pembangunan pembangkit 

tenaga listrik yang cukup banyak dan tentunya memerlukan waktu yang cukup 

lama.  

Para perencana sistem juga harus dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 

perkembangan sistem tenaga listrik di tahun-tahun yang akan datang. Maka dari itu 

diperlukan pengembangan industri listrik yang meliputi perencanaan 

pembangkitan, sistem kontrol dan proteksi, serta sistem transmisi dan distribusi 

listrik yang akan disalurkan hingga sampai pada konsumen. Pembangunan 

pembangkit skala besar sering terkendala besarnya investasi dan jangka waktu 

pembangunan yang lama pada pusat-pusat tenaga listrik dibandingkan 

pembangunan industri yang lain. Maka perlu diusahakan agar dapat memenuhi 

kebutuhan tenaga listrik tepat pada waktunya. Dengan kata lain pembangunan 

bidang kelistrikan harus dapat mengimbangi kebutuhan tenaga listrik yang akan 

terus meningkat tiap tahunnya. Pembangkit listrik yang dimiliki oleh PLN sebagian 

besar merupakan pembangkit listrik berbahan bakar fosil yang jumlahnya semakin 

terbatas (Daryanto, 2007). Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik yang terus 
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meningkat itulah, diperlukan pembangkit tenaga listrik dengan memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada (energi terbarukan).  

PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro), PLTS (Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya), dan PLTB (Pembangkit Listrik Tenaga Bayu) adalah 

pembangkit tenaga listrik dengan sumber energi terbarukan. Hal ini dilihat dari segi 

ekonomis dan keamanan. Karena dewasa ini cadangan energi fosil semakin 

berkurang sedangkan kebutuhan konsumsi bahan bakar minyak terus meningkat, 

hal ini berdampak pada krisis energi. Secara geografis, Indonesia berpotensi untuk 

mengembangkan pembangkitan listrik energi alternatif terbarukan tersebut. 

Menurut Daryanto (2007)  salah satunya adalah energi angin yang berhembus relatif 

stabil sepanjang tahun dengan rata-rata kecepatan 5 m/detik.  

Dengan menggunakan kincir angin, energi angin yang berhembus dapat 

diubah menjadi energi listrik yang sangat bermanfaat. Pembangkit Listrik Tenaga 

Angin sangat cocok untuk daerah pesisir pantai yang mempunyai kecepatan angin 

tinggi. PLTB mempunyai keuntungan utama karena sifatnya terbarukan. Hal ini 

berarti eksploitasi sumber energi ini tidak akan membuat sumber daya angin yang 

berkurang seperti halnya penggunaan bahan bakar fosil. Atas dasar pertimbangan 

untuk 3 pemenuhan energi listrik dan juga daerah kita yang dikelilingi banyak 

pantai, maka dibangun pembangkit yang ekonomis, aman, dan handal. Maka dari 

itu pada proyek akhir ini, dirancang sebuah alat Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

Poros Vertikal Tipe Savonius untuk dikenalkan pada masyarakat luas bahwa 

energi angin bisa dijadikan sebuah alternatif untuk dijadikan sebuah pembangkit 

listrik guna menekan biaya pemakaian listrik PLN. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam perancang bangun pembangkit listrik tenaga angin poros vertikal tipe 

savonius terdapat beberapa masalah yaitu:  

1. Bagaimana rancangan dari pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe 

savonius? 

2. Bagaimana konstruksi dari pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe 

savonius? 



 

  

21 

3. Berapa daya yang dihasilkan oleh pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal 

tipe savonius? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Turbin yang dirancang hanya diuji untuk menghidupkan lampu AC berdaya 10 

watt yang telah ditentukan dan untuk barang/alat elektronik tidak dilakukan 

pengujian. 

2. Turbin yang dirancang hanya dapat diuji pada perbukitan Goa Gong, 

Kecamatan Kuta Selatan, Badung, Bali . Dan tempat yang memiliki tekanan 

angin yang kencang dan dapat memutar turbin minimal 2,5 m/s. 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian terdiri dari tujuan khusus dan tujuan umum yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

1. Sebagai syarat kelulusan Program Studi Diploma III Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang sudah diberikan selama mengikuti 

perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Dapat membuat rancangan dari pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal 

tipe savonius. 

2. Dapat membuat konstruksi dari pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal 

tipe savonius. 

3. Dapat menguji daya yang dihasilkan pembangkit listrik tenaga bayu poros 

vertikal tipe savonius. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari rancang bangun pembangkit listrik 

tenaga bayu poros vertikal tipe savonius ini adalah:  

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di 

Politkenik Negeri Bali pada umumnya dan di Jurusan Teknik Mesin pada 

khususnya. Serta berguna untuk mengembangkan ilmu dan ide, sehingga dapat 

menciptakan suatu mesin yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ada 

pada masyarakat.  

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

Hasil rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe 

savonius ini berupa sebuah laporan proyek akhir yang diharapkan dapat menambah 

wawasan dan ilmu di bidang mesin energi terbarukan untuk Jurusan Teknik Mesin 

dan menambah perbendaharaan buku-buku sebagai bahan bacaan pada 

perpustakaan di Politeknik Negeri Bali.  

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Hasil rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe 

savonius ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi daerah-daerah yang 

tertinggal dan belum ada aliran listrik serta juga dapat di aplikasikan pada rumah-

rumah pribadi agar tagihan listrik bisa berkurang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar dari pemaparan bab-bab sebelumnya yang telah dipaparkan pada 

Proyek Akhir ini maka dapat disimpulkan hasil dari pembuatan Proyek Akhir ini 

yaitu : 

1. Rancangan dari rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal 

tipe savonius ini ialah jenis pembangkit listrik yang menggunakan poros 

vertikal dengan bahan ST42 dan berdiameter 38 mm dengan panjang 170 cm 

sebagai tumpuan sudu. Kemudian desain dari sudu yang digunakan itu sendiri 

ialah jenis sudu tipe savonius yang berbentuk U dengan dimensi 425 mm x 

1200 mm menggunakan plat aluminium 0,5 mm. 

2. Konstruksi yang digunakan ialah besi hollow hitam 30 x 30 x 1,6 mm dan besi 

siku hitam 40 x 40 x 3 mm. Bentuk dari konstruksi ini didesain agar dapat 

dikencangkan ke dak mengguanakan baut 8 mm. Dimensi dari rangka ini ialah 

75 x 75 cm dengan tinggi 150 cm agar bisa diakses pada pintu rumahan. 

Konstruksi ini dapat dikatakan aman karena telah dilakukan perhitungan 

rangka dan kekuatan pengelasan. 

3. Daya yang dihasilkan pada generator alat pembangkit ini adalah 4,13 watt 

dengan kecepatan angin rata-rata 2,9 m/s pada pengujian pertama dan 4,16  

watt dengan kecepatan angin rata-rata 2,9 m/s pada pengujian kedua. Efisiensi 

dari daya angin dengan daya generator pada turbin ini ialah 0,2%. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis tentang Proyek Akhir 

rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe savonius yaitu 

sebagai berikut: 

1. Rancang bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe savonius 

ini masih terdapat kekurangan dari segi efisiensi daya yang di hasilkan dan 
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pemilihan bahan yang digunakan serta perhitungan pada poros, maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian dan pengembangan berikutnya agar mesin 

pembangkit listrik tenanga bayu poros vertikal tipe savonius ini dapat 

dipasarkan dalam jumlah banyak pada skala industri kecil dan menengah. 

2. Selalu dilakukan perawatan secara berkala agar semua bagian dari rancang 

bangun pembangkit listrik tenaga bayu poros vertikal tipe savonius ini dapat 

bekerja secara masimal. 
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